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BAB IV 

PENUTUP 

 
Proses penciptaan suatu karya tentunya memiliki keberhasilan dan kendala 

dalam setiap perjalanannya, begitu pula dalam proses penciptaan karya tari Singo 

Barong. Karya tari Singo Barong diciptakan karena keinginan penata untuk 

memperkenalkan dan mendalami kesenian Reyog Ponorogo khususnya tokoh 

Singo Barong. Karya tari Singo Barong adalah komposisi tari kelompok yang 

berbentuk tipe tari dramatik. Penciptaan karya tari ini merupakan penuangan ide 

serta kreativitas penata tari yang dilatar belakangi oleh kesenian Reyog Ponorogo. 

Karya tari berjudul Singo Barong, menceritakan tentang gerak Kebat 

seorang Pembarong adalah gerak memutar menggunakan topeng Singo Barong. 

Gerak kebat ada dua macam yaitu kebat depan memiliki makna menyerang, 

berarti tokoh Singo Barong adalah seorang raja yang pemberani yang disimbolkan 

dengan binatang Harimau dan kebat belakang memiliki makna bertahan, berarti 

tokoh Singo Barong adalah seorang raja yang berwibawa, disimbolkan dengan 

binatang burung Merak. Penata juga memunculkan perbedaan cara Pembarong 

memainkan topeng Singo Barong yang lebih mendalami rasa (jiwa) dan 

Pembarong yang hanya menggunakan kemampuan teknik (raga). 

Setelah melakukan beberapa kali proses latihan banyak hambatan-hambatan 

seperti cuaca yang tidak menentu, kedisiplinan penari, keterbatasan waktu dan 

ruang latihan, kedisiplinan pemusik, penggunaan Auditorium tari yang terbatas 

hanya sekali dalam dua minggu karena terlalu banyak yang mengambil Tugas 

Akhir, banyak pendukung yang bukan mahasiswa Institut Seni Indonesia 
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Yogyakarta mengakibatkan sering terjadi keterlambatan waktu proses latihan dan 

susahnya mengatur jadwal untuk latihan bersama, menggunakan penata musik asli 

Ponorogo tidak bisa latihan efektif selama tiga bulan dan proses dengan seluruh 

pendukung hanya bisa dilakukan seminggu sebelum hari seleksi 2, seleksi 3, dan 

hari H. Penciptaan karya tari ini belum sepenuhnya baik, masih banyak terdapat 

kekurangan yang harus dibenahi. Kritik dan saran sangat diharapkan dari semua 

pihak demi kesuksesan dan kelancaran penggarapan karya tari ini. 

Lewat karya tari Singo Barong penata berharap penonton dapat menikmati 

hasil dari proses penciptaan yang dilakukan selama kurang lebih tiga bulan 

dengan penuh cerita dan suka cita. Harapan dikarya selanjutnya waktu yang 

sedikit bisa dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya mengingat kesibukan para 

pendukung yang berbeda dan padat. Hambatan dan halangan dalam karya ini 

semoga dapat menjadi pelajaran dan pengalaman dalam pembuatan karya 

selanjutnya. Akhirnya penata memohon maaf jika dalam karya ini masih banyak 

keterbatasan yang belum mampu dilewati, semoga dalam karya selanjutnya penata 

dapat menciptakan karya tari yang lebih baik. Terimakasih.  
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